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VISI INDONESIA EMAS 2045
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PILAR 1

Sumber: Bappenas

VISI INDONESIA 2045 KONDISI YANG DIHARAPKAN

1. Pembangunan berpusat pada 
manusia.

2. Penduduk tumbuh seimbang 
dan berkualitas.

3. Pemanfaatan bonus demografi 
dan bonus demografi kedua.

4. Perlindungan sosial yang 
komprehensif dan 
berkelanjutan.

5. Peran strategis penduduk 
produktif Indonesia dalam 
pembangunan internasional di 
Kawasan Asia dan Pasifik.

6. Terjaganya nilai-nilai keluarga 
dan hubungan yang erat 
antargenerasi.

Pembangunan SDM dan 
Penguasaan Iptek:
✓ Percepatan pendidikan

yang merata.

✓ Peningkatan peran
kebudayaan dalam
pembangunan.

✓ Peningkatan sumbangan
iptek dalam pembangunan.

✓ Peningkatan derajat
kesehatan dan kualitas
hidup.

✓ Reformasi ketenagakerjaan.

Visi Indonesia 2045 
didukung 4 pilar utama, 
yaitu:
✓ Pembangunan SDM dan 

Penguasaan Iptek, 
✓ Pembangunan Ekonomi 

Berkelanjutan,

✓ Pemerataan
Pembangunan, dan

✓ Ketahanan Nasional dan 
Tata Kelola 
Pemerintahan
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LIMA PILAR PEMBANGUNAN KEPENDUDUKAN 
(The Population, Development and Environment Approach)

Peraturan Presiden Nomor 153 
Tahun 2014 tentang Grand 

Design Pembangunan 
Kependudukan

Penataan Persebaran dan 
Pengarahan Mobilitas
Penduduk

Administrasi Kependudukan
(valid, reliabel, dan terintegrasi)
menjadi Satu Data 
Kependudukan

Pembangunan Keluarga
Berkualitas

Pengendalian Kuantitas
Penduduk

Peningkatan Kualitas Penduduk

Lima pilar pembangunan kependudukan:
kuantitas penduduk, kualitas penduduk, pembangunan

keluarga, mobilitas (dan persebaran) penduduk, serta
administrasi kependudukan.



MISI BESAR LF SP2020
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Dukungan LF SP2020 dalam Grand Design Kependudukan IndonesiaBenchmark indikator
Kependudukan Indonesia

Potret Demografi Indonesia 
setelah melewati gelombang 
ke-2 Pandemi Covid-19

Evaluasi capaian
pembangunan di bidang
kependudukan pada SDGs dan 
RPJMN

Dasar penentuan kebijakan 
pembangunan Indonesia 
menuju Indonesia Emas 2045
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PILAR PENGENDALIAN KUANTITAS PENDUDUK

• Fertilitas (TFR)
• Mortalitas (IMR dan MMR)

PILAR PENINGKATAN KUALITAS PENDUDUK

• Penurunan kematian dan peningkatan kualitas hidup, 
terutama bagi ibu dan anak (MMR dan IMR)

• Pendidikan

PILAR PENATAAN PERSEBARAN DAN PENGARAHAN 
MOBILITAS PENDUDUK 

• Migrasi Seumur Hidup
• Komuter
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PILAR 1:
Pengendalian Kuantitas Penduduk >> untuk

mencapai penduduk tumbuh seimbang

Untuk mengendalikan
kuantitas penduduk dan 

mencapai penduduk 
tumbuh seimbang, melalui:

a. pengaturan fertilitas
b. penurunan mortalitas

Pengaturan Fertilitas, melalui:
a. pendewasaan usia perkawinan

b. pengaturan kehamilan
c. peningkatan peran perempuan

dalam pendidikan dan dunia 
kerja

Penurunan 
mortalitas melalui 
penurunan angka 
kematian ibu dan 

bayi

Foto: Humas BPS Jabar
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PENDUDUK TUMBUH SEIMBANG
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Tren Angka Kelahiran Total (TFR) Jawa Barat

Penurunan angka fertilitas kelompok umur 15-19 tahun
dan 20-24 tahun yang menurun signifikan, sementara
pada kelompok umur lain stagnan.

Meningkatnya partisipasi perempuan pada pendidikan
menengah dan tinggi serta partisipasi dalam dunia kerja

Apa di balik penurunan TFR?

Tren Angka Kematian Bayi (AKB) Jawa Barat

Peningkatan persentase bayi yang mendapat imunisasi
lengkap serta peningkatan rata-rata lama pemberian ASI 
membuat bayi semakin mampu bertahan hidup.

Penurunan AKB didukung dengan:

24,46

94,28

125,36
98,21

58,69

18,21 2,48
15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49

SP2000 SP2010 LF SP2020

Age Spesific Fertility Rate (ASFR) Jawa Barat

Target SDG’s 2030*
2,10 134

90

57

26
13,56

SP1980 SP 1990 SP 2000 SP 2010 LF
SP2020

Target SDG’s 2030*

12

Terdapat 187 kematian 
perempuan pada saat 
hamil, saat melahirkan 
atau masa nifas per 
100.000 kelahiran 
hidup. 

Maternal Mortality Rate 
(Angka Kematian Ibu)

187

*) Metadata Indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/ Suistanable Development Goals (SDGs)
Indonesia



TFR Menurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa Barat
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1,83
1,85
1,87

1,97
1,99
2,02
2,03
2,05
2,05
2,06
2,09
2,11
2,11
2,12
2,15
2,16
2,17
2,19
2,19
2,22
2,23
2,23
2,24
2,25
2,26
2,31
2,35

2,45

KOTA BANDUNG

KOTA BEKASI

KOTA BOGOR

BEKASI

KOTA DEPOK

BOGOR

KOTA CIREBON

KARAWANG

KOTA CIMAHI

SUMEDANG

BANDUNG

INDRAMAYU

JAWA BARAT

SUKABUMI

SUBANG

KOTA SUKABUMI

MAJALENGKA

CIREBON

KOTA TASIKMALAYA

PANGANDARAN

CIAMIS

KOTA BANJAR

BANDUNG BARAT

TASIKMALAYA

KUNINGAN

CIANJUR

PURWAKARTA

GARUT

10,80
11,19
11,22
11,43

12,12
12,19
12,61
12,97
13,13
13,37
13,38
13,45
13,56
13,60
13,61
13,83
14,13
14,37
14,39
14,45
14,46
14,50
14,67
14,69
14,73
14,75
14,77
14,78

KOTA BEKASI

KOTA BANDUNG

KOTA DEPOK

KOTA BOGOR

KOTA CIMAHI

BEKASI

KOTA CIREBON

KOTA TASIKMALAYA

SUMEDANG

KUNINGAN

CIAMIS

KOTA SUKABUMI

JAWA BARAT

BANDUNG

KARAWANG

PANGANDARAN

BANDUNG BARAT

KOTA BANJAR

SUBANG

CIREBON

GARUT

MAJALENGKA

PURWAKARTA

BOGOR

SUKABUMI

CIANJUR

TASIKMALAYA

INDRAMAYU

AKB Menurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa Barat

Long Form SP2020 mencatat
Tingkat Kelahiran Total (TFR) di 
seluruh kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Barat berada di bawah 3. 

TFR tertinggi di Kabupaten Garut
(2,45), sementara TFR terendah di 
Kota Bandung (1,83).  

Angka Kematian Bayi  (Infant 
Mortality Rate/IMR)  Provinsi Jawa 
Barat hasil Long Form SP2020 sebesar
13,56 per 1000 kelahiran hidup. 
Kabupaten Indramayu mempunyai IMR
tertinggi (14,78) dan Kota Bekasi 
mempunyai IMR terendah (10,80)

77



PETA AKB KABUPATEN/KOTA
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<11

11 - 12

12 – 13

13 - 14

>14

“Penurunan Angka Kematian Bayi (AKB) di Jawa Barat dihadapkan pada 
tantangan adanya disparitas AKB antarkabupaten/kota”

10,8 11,19 11,22 11,43 12,12

KOTA BEKASI KOTA
BANDUNG

KOTA DEPOK KOTA BOGOR KOTA CIMAHI

5 Kabupaten/Kota dengan 
AKB Terendah

14,78 14,77 14,75 14,73 14,69

INDRAMAYU TASIKMALAYA CIANJUR SUKABUMI BOGOR

5 Kabupaten/Kota dengan 
AKB Tertinggi

Kota Cimahi

12,12

Bogor

14,69

Sukabumi

14,73

Cianjur

14,75

Bandung
13,60

Garut

14,46

Tasikmalaya

14,77

Sumedang

13,13

Indramayu

14,78

Subang

14,39

Purwakarta
14,67

Karawang

13,61

Kota Bogor

11,43

Kota Sukabumi
13,45

Kota Bandung

11,19

Kota
Tasikmalaya

12,97

Bandung Barat

14,13

Pangandaran

13,83

Majalengka

14,50 Kuningan

13,37

Cirebon

14,45

Kota Depok

11,22

Kota Bekasi

10,80

Bekasi

12,19

Ciamis

13,38

Kota Cirebon

12,61

Kota Banjar

14,37
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Peningkatan tingkat Pendidikan 
antargenerasi

Tantangan : disparitas pendidikan
di perkotaan dan perdesaan

Peningkatan Kualitas Penduduk di Bidang Pendidikan 

PILAR 2:

Foto: Humas BPS Jabar
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Penduduk Umur 15 Tahun Ke Atas 

Menurut Pendidikan
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Mayoritas penduduk berumur 15 tahun ke atas berpendidikan Sekolah
Menengah atau Sederajat

Persentase Penduduk Jawa Barat Umur 15 Tahun ke Atas Menurut

Pendidikan yang Ditamatkan dan Daerah Tempat Tinggal

61,47 persen penduduk Jawa Barat 
berumur 15 tahun ke atas
berpendidikan Sekolah Menengah
Pertama ke atas.

Mayoritas penduduk Jawa Barat 
berumur 15 tahun ke atas di perkotaan
berpendidikan Sekolah Menengah
Atas atau Sederajat, sedangkan di 
perdesaan berpendidikan Sekolah
Dasar atau Sederajat. 

7,75

51,12

23,76

14,84

2,53

4,77

27,79

21,63

35,75

10,05

5,44

33,08

22,11

31,01

8,35

Tidak/belum pernah sekolah dan/atau Tidak
tamat SD

SD/sederajat

SMP/sederajat

SMA/sederajat

Perguruan Tinggi

Perkotaan+Perdesaan Perkotaan Perdesaan
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Perbaikan Tingkat Pendidikan Antargenerasi
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Sumber pengklasifikasian Generasi : William H. Frey Analysis of Census Bureau Population Estimates (25 June 2020) 

Mayoritas tingkat pendidikan tertinggi yang ditamatkan oleh Generasi Baby Boomer dan Generasi
X di Jawa Barat adalah Sekolah Dasar atau Sederajat, sementara tingkat pendidikan tertinggi yang
ditamatkan oleh Generasi Milenial adalah Sekolah Menengah Atas atau Sederajat.

Tingkat Pendidikan yang Ditamatkan pada Generasi Milenial, Generasi X, dan Baby Boomer
Jawa Barat (Persen)

2,20

25,68 24,20

36,09

11,83

5,71

44,50

15,22

25,08

9,48
15,21

57,28

7,98
12,73

6,80

Tidak tamat SD dan/atau
Tidak/belum pernah sekolah

SD/sederajat SMP/sederajat SMA/sederajat Perguruan Tinggi

Milenial
(Lahir 1981-1996)

Generasi X
(Lahir 1965-1980)

Baby Boomer
(Lahir 1946-1964)
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Kemampuan Berbahasa Indonesia 

dan Penggunaan Bahasa Daerah

Berita Resmi Statistik Provinsi Jawa Barat - 30 Januari 2023

Dalam RPJMN 2020 – 2024, salah satu strategi memperkuat SDM dilakukan melalui pembangunan karakter, diantaranya
penguatan budaya literasi, inovasi, dan kreativitas. Hal ini bisa diukur melalui kemampuan berbahasa Indonesia dan penggunaan
bahasa daerah. Mayoritas penduduk Jawa Barat mampu berbahasa Indonesia, dan sebagian penduduk tetap mempertahankan
kelestarian bahasa daerah melalui penggunaan dalam berkomunikasi dengan keluarga dan tetangga/kerabat.

Catatan: Long Form SP2020 mengumpulkan informasi bahasa untuk penduduk umur 2 tahun ke atas

97,63% 72,45% 71,00%

Kemampuan Berbahasa

Indonesia

Penggunaan Bahasa 

Daerah di Keluarga
Penggunaan Bahasa Daerah di 

Tetangga/Kerabat

Penduduk Jawa Barat umur 2 tahun 
ke atas menggunakan bahasa
daerah untuk berkomunikasi
dengan tetangga/kerabat

Penduduk Jawa Barat 
umur 2 tahun ke atas  
bisa menggunakan 
Bahasa Indonesia 

Penduduk Jawa Barat umur 2 
tahun ke atas menggunakan 
bahasa daerah untuk 
berkomunikasi dengan keluarga

Hampir seluruhnya penduduk Jawa Barat mampu berbahasa Indonesia

12



Penataan Persebaran dan Pengarahan Mobilitas Penduduk

PILAR 4:

Menyediakan fasilitas sosial, ekonomi, budaya, dan 
administrasi sebagai upaya mengatasi persoalan
meningkatnya beban penyediaan infrastruktur sosial

Mengurangi mobilitas penduduk ke kota metropolitan dan 
kota besar : penguatan pembangunan desa dan wilayah 
sekitar metropolitan, pembangunan perkotaan yang 
berkelanjutan

Penataan mobilitas penting untuk menjaga daya dukung
wilayah terhadap peningkatan jumlah penduduk 

Foto: Humas BPS Jabar
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MIGRASI SEUMUR HIDUP
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Proporsi Penduduk Berstatus Migran Seumur

Hidup Antarprovinsi Menurut Generasi

-13,07 -14,03
-19,88

KUNINGAN TASIKMALAYA CIAMIS

ANGKA MIGRASI

NETO SEUMUR 

HIDUP ANTAR 

KABUPATEN/ KOTA

59,50 57,83 

33,27 

KOTA DEPOK KOTA BEKASI BEKASI

10,49

• Tiga kabupaten/kota dengan angka migrasi neto seumur hidup antarkabupaten/kota
tertinggi di Jawa Barat adalah Kota Depok, Kota Bekasi, dan Kabupaten Bekasi. Hal 
ini mengindikasikan bahwa migrasi berkontribusi positif terhadap pertumbuhan
penduduk di ketiga kabupaten/kota tersebut. 

• Kabupaten Ciamis, Kabupaten Tasikmalaya, dan Kabupaten Kuningan memiliki
angka migrasi neto seumur hidup antarkabupaten/kota terendah di Jawa Barat. Hal 
ini memperlihatkan bahwa lebih banyak migran seumur hidup yang berpindah keluar
daripada yang masuk di ketiga kabupaten/kota tersebut.

Sumber pengklasifikasian Generasi: William H. Frey Analysis of Census 
Bureau Population Estimates (25 June 2020) 

Sekitar 105 dari 1.000 penduduk
Jawa Barat lahir di provinsi lain.

• Proporsi penduduk berstatus migran seumur
hidup antarprovinsi pada Generasi X dan 
Generasi Milenial lebih tinggi daripada
generasi Pre-Boomer dan Baby Boomer.

• Sebanyak 162 dari 1.000 penduduk Generasi X
lahir di luar Jawa Barat.

3,52

6,67

13,58

16,25

11,64

Post Gen Z
(0-9 tahun)

Generasi Z
(10-25 tahun)

Milenial
(26-41 tahun)

Generasi X
(42-57 tahun)

Pre-Boomer &
Baby Boomer
(58+ tahun)
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ANGKA MIGRASI

NETO RISEN ANTAR 

KABUPATEN/ KOTA

1,58

• Sebanyak. 28 dari 1.000 penduduk Generasi
Milenial merupakan migran risen antarprovinsi.

• Generasi yang lebih muda (Post Gen Z, Generasi
Z, dan Milenial) memperlihatkan proporsi
migran risen antarprovinsi lebih tinggi daripada
generasi yang lebih tua (Generasi X, Pre-
Boomer, dan Baby Boomer).

Sumber pengklasifikasian Generasi: William H. Frey Analysis of 
Census Bureau Population Estimates (25 June 2020) 

Pada 2022, sekitar 16 dari 1.000 penduduk Jawa
Barat yang berumur 5 tahun ke atas bertempat
tinggal di provinsi lain 5 tahun sebelumnya.

4,99 
3,81 3,23 

KOTA
DEPOK

KOTA
SUKABUMI

KOTA
CIMAHI -1,00 -1,14

-1,88

KOTA
CIREBON TASIKMALAYA BANDUNG

• Kota Depok, Kota Sukabumi, dan Kota Cimahi merupakan tiga kabupaten/kota
dengan angka migrasi neto risen antarkabupaten/kota tertinggi di Jawa Barat.
Dalam periode 2017-2022, terdapat penambahan 32-50 orang per 1.000 penduduk di
ketiga kabupaten/kota tersebut karena adanya migrasi masuk.

• Kabupaten Bandung, Kabupaten Tasikmalaya, dan Kota Cirebon merupakan tiga
kabupaten/kota dengan angka migrasi neto risen antarkabupaten/kota terendah di
Jawa Barat. Angka migrasi neto risen di ketiga kabupaten/kota tersebut bernilai
negatif yang menunjukkan bahwa migran keluar lebih banyak dibandingkan migran
yang masuk pada periode 2017-2022.

Proporsi Penduduk 5 Tahun ke Atas 

Berstatus Migran Risen Antarprovinsi

Menurut Generasi

1,64

1,21

2,76

1,11

0,59

Post Gen Z
(5-9 tahun)

Generasi Z
(10-25 tahun)

Milenial
(26-41 tahun)

Generasi X
(42-57 tahun)

Pre-Boomer &
Baby Boomer
(58+ tahun)

MIGRASI RISEN



KOMUTER
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31 dari 1.000 penduduk umur 5 tahun ke
atas di Jawa Barat adalah komuter.

Persentase Komuter Menurut Generasi 

0,43

2,66

4,85

3,76

0,74

Post Gen Z
(5-9 tahun)

Generasi Z
(10-25 tahun)

Milenial
(26-41 tahun)

Generasi X
(42-57 tahun)

Pre-Boomer &
Baby Boomer
(58+ tahun)

• Persentase komuter terhadap total penduduk
pada Generasi Milenial merupakan yang tertinggi
dibandingkan dengan generasi lainnya

• Dari 1.000 penduduk Generasi Milenial di Jawa 
Barat, sekitar 48 orang di antaranya 
bekerja/sekolah di luar kabupaten/kota tempat 
tinggalnya dan pergi-pulang secara rutin pada 
hari yang sama.

3,07%

Komposisi Komuter Menurut Jenis Kelamin
(Persen)

28,81 71,19

Mayoritas komuter di Jawa Barat berjenis kelamin laki-
laki, dengan persentase mencapai 71,19 persen.
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PENUTUP

• Angka Kelahiran Total Jawa Barat  terus mengalami penurunan dan semakin mendekati
replacement level, namun perlu terus dijaga agar penduduk tumbuh seimbang.

• Angka kematian ibu dan bayi terus menurun, namun masih dihadapkan dengan tantangan
disparitas antarkabupaten/kota. Sehingga arah kebijakan pembangunan terutama di bidang
kesehatan harus dapat memperhitungkan pemerataan antarwilayah.

• Taraf pendidikan yang semakin meningkat antargenerasi, namun masih dihadapkan pada isu
disparitas antara desa-kota. Sehingga perlu menjadi perhatian bersama untuk bersinergi membantu
anak-anak di Jawa Barat mendapatkan layanan pendidikan yang berkualitas dengan menjaga prinsip
“equity of access to quality education” di semua wilayah.

• Tujuan migrasi masih berpusat di beberapa wilayah, utamanya daerah penyangga ibukota. Oleh 
karena itu, perlu dijaga keseimbangannya dengan cara membangun konektivitas antarwilayah melalui
pembangunan infrastruktur. Hal tersebut bertujuan untuk mendukung mobilitas penduduk guna
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia serta mendorong pemerataan pembangunan
antarwilayah.
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